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ABSTRAK 

Jalan raya adalah infrastruktur yang sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia, tetapi 
masalah kerusakan jalan merupakan isu serius yang mempengaruhi efisiensi dan keamanan 
transportasi. Beberapa faktor yang menyebabkan kerusakan ini antara lain beban lalu lintas berat, 
perubahan cuaca, infiltrasi air, dan kualitas awal perkerasan. Penelitian ini difokuskan pada ruas jalan 
Ngembul – Rejoso di Kabupaten Blitar, menggunakan Metode Pavement Condition Indeks (PCI) untuk 
mengevaluasi kondisinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa ruas jalan ini mengalami kerusakan 
signifikan, terutama karena lalu lintas truk bermuatan tebu menuju pabrik gula Rejoso Manis Indo 
(RMI). PCI mencatat bahwa rata-rata kondisi jalan mencapai 39,92%, dengan mayoritas kerusakan 
berupa retak-retak, lubang, dan permukaan yang bergelombang. Studi ini merekomendasikan 
rehabilitasi menyeluruh dengan estimasi biaya sekitar Rp. 5.395.000.000,- untuk memperbaiki kondisi 
jalan Ngembul – Rejoso. 

Kata Kunci: Kerusakan, Jalan, Indeks Kondisi Perkerasan (PCI), Alternatif Perbaikan, Estimasi Biaya 

 

ABSTRACT 

Highways are very important infrastructure for economic growth in Indonesia, but the problem of road damage 

is a serious issue that affects transportation efficiency and safety. Several factors that cause this damage include 

heavy traffic loads, weather changes, water infiltration, and the initial quality of the pavement. This research 

focuses on the Ngembul – Rejoso road section in Blitar Regency, using the Pavement Condition Index (PCI) 

method to evaluate its condition. The results of the analysis show that this road section experienced significant 

damage, especially due to the traffic of trucks loaded with sugar cane towards the Rejoso Manis Indo (RMI) sugar 

factory. PCI noted that the average road condition only reached 39.92%, with the majority of damage in the form 

of cracks, potholes and bumpy surfaces. This study recommends comprehensive rehabilitation with an estimated 

cost of around Rp. 5,395,000,000,- to improve the condition of the Ngembul – Rejoso road. 

Keywords: Damage, Road, Pavement Condition Index (PCI), Repair Alternatives, Cost Estimates 
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PENDAHULUAN 

Transportasi memegang peranan krusial dalam pertumbuhan ekonomi baik di daerah perkotaan maupun 

pedesaan. Infrastruktur utama dalam transportasi, yaitu jalan, tidak hanya mendukung mobilitas manusia dan 

barang, tetapi juga berperan penting dalam perkembangan ekonomi suatu wilayah. Namun, kerusakan jalan 

menjadi masalah serius yang dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti kemacetan, kecelakaan, dan 

kerugian ekonomi. 

Jalan raya Ngembul – Rejoso, yang merupakan sebuah jalan kabupaten di Kabupaten Blitar dengan nomor 

ruas 266, mengalami kerusakan signifikan. Faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan tersebut meliputi volume 

kendaraan yang tidak dapat diprediksi, beban kendaraan yang melintas, serta masalah drainase yang tidak 

berfungsi optimal. Kondisi jalan ini terutama dipengaruhi oleh lalu lintas truk bermuatan tebu menuju pabrik gula 

Rejoso Manis Indo (RMI). 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kondisi jalan yang ada dan menganalisis 

tingkat kerusakannya dengan menggunakan Metode Indeks Kondisi Perkerasan (PCI). Analisis ini bertujuan 

untuk mencari solusi yang tepat dalam penanganan kerusakan jalan, dengan mempertimbangkan kondisi khusus 

jalan Ngembul – Rejoso. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman tentang perencanaan dan manajemen infrastruktur jalan, terutama dalam konteks 

perbaikan kondisi jalan yang ada. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Jalan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, jalan didefinisikan sebagai prasarana transportasi darat 

yang mencakup semua bagian jalan, termasuk bangunan tambahan dan perlengkapannya, yang digunakan untuk 

lalu lintas kendaraan. Jalan ini dapat berada di atas, di bawah, atau bahkan di atas permukaan air, namun tidak 

termasuk dalam kategori jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 

Jenis Kerusakan Jalan 

Menurut manual pemeliharaan jalan No : 03/MN/B/1983 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga, kerusakan jalan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis : 

1. Retak (Cracking) 

Merupakan kondisi dimana permukaan jalan mengalami retakan atau pecah-pecah. Retakan ini bisa 

disebabkan oleh perubahan suhu ekstrem, beban kendaraan yang berat, pengaruh cuaca seperti hujan dan 

panas, atau faktor konstruksi yang tidak memadai. Jenis-jenis retak meliputinRetak Halus (Hair Cracking), 

Retak Kulit Buaya (Alligator Crack), Retak Pinggir (Edge Crack), Retak Sambungan Bahu dan Perkerasan 

(Edge Joint Crack), Retak Sambungan Jalan (Lane Joint Crack), Retak Sambungan Pelebaran Jalan (Widening 

Cracks), Retak Refleksi (Reflection Cracks), Retak Susut (Shrinkage Cracks) dan Retak Slip (Slippage Cracks) 

2. Distorsi (Distortion) 

Merupakan kondisi dimana permukaan jalan mengalami perubahan bentuk atau kecacatan yang dapat 

mengganggu kenyamanan berkendara, keamanan, dan keandalan jalan. Distorsi bisa disebabkan oleh faktor 

seperti tanah dasar yang lemah, pemadatan yang kurang pada lapis pondasi, atau tambahan pemadatan akibat 

beban lalu lintas. Jenis distorsi pada jalan meliputi Alur (Ruts), Keriting/Bergelombang (Corrugation), 

Sungkur (Shoving), Amblas (Grade Depressions) dan Jembul (Upheaval) 

3. Cacat Permukaan (Disintegration) 
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Merupakan kerusakan pada lapisan perkerasan jalan yang disebabkan oleh faktor kimiawi atau mekanis. Jenis 

kerusakan ini meliputi Lubang (Potholes), Pelepasan Butir (Revelling), Pengelupasan Lapisan Permukaan, 

Pengausan (Polished Aggregate) dan Kegemukan (Bleeding) 

Klasifikasi ini membantu dalam mengidentifikasi jenis kerusakan jalan dan menentukan strategi pemeliharaan 

yang sesuai untuk memperbaiki kondisi jalan tersebut. 

Metode PCI 

Pavement Condition Index (PCI) adalah sistem evaluasi untuk menilai keadaan jalan berdasarkan jenis dan 

tingkat kerusakan yang terjadi. PCI digunakan sebagai panduan dalam perawatan jalan. Skala nilai PCI berkisar 

dari 0 (nol) hingga 100 (seratus), dengan kategori kondisi yang meliputi sempurna (excellent), sangat baik (very 

good), baik (good), sedang (fair), jelek (poor), sangat jelek (very poor), dan gagal (failed) (Shahin, 1994). 

 TABEL 1. 1 NILAI PCI DAN KONDISI PERKERASAN (FAA, 1982; SHANIN,1994) 

Nilai PCI Kondisi Perkerasan 

0 – 10 Gagal (Failed) 

10 – 25 Sangat Jelek (Very Poor) 

25 – 40 Jelek (Poor), 

40 – 55 Sedang (Fair), 

55 – 70 Baik (Good), 

70 – 85 Sangat Baik (Very Good) 

85 – 100 Sempurna (Excellent) 

 

Rumus Menentukan Nilai PCI 

Setelah survei selesai, data yang dikumpulkan kemudian digunakan untuk menghitung luas dan persentase 

kerusakan sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakannya. Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan nilai 

PCI: 

1. Tingkat Kerusakan (Severity Level) 

Severity level merujuk pada tingkat keparahan dari setiap jenis kerusakan. Dalam perhitungan PCI, terdapat 

tiga tingkat severity level yaitu low (L), medium (M), dan high (H). Pengausan (polished aggregate) adalah 

salah satu jenis kerusakan di mana tidak ada definisi yang spesifik terkait tingkat kerusakan. Namun, untuk 

dianggap sebagai kerusakan, tingkat kelicinan harus tampak secara signifikan sebelum dapat dinilai sebagai 

kerusakan. 

2. Kadar Kerusakan (Density) 

Density atau kadar kerusakan adalah persentase dari luasan jenis kerusakan terhadap luasan total suatu unit 

segmen, yang diukur dalam meter persegi atau meter panjang. Nilai density kerusakan juga bervariasi 

tergantung pada tingkat kerusakannya. Persamaan untuk menghitung density adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = ( 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
) 𝑥 100%  ................................................................................................................ (1) 

dengan :  

Ad  : luas total jenis kerusakan untuk setiap tingkat kerusakan (m2 )  

As  : luas total segmen (m2 )  

Ld  : panjang total jenis kerusakan untuk setiap tingkat kerusakan 

3. Deduct Value (Nilai Pengurangan) 
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Deduct Value adalah angka pengurangan yang diterapkan untuk setiap jenis kerusakan, yang diperoleh dari 

grafik hubungan antara densitas dan Deduct Value. Deduct Value juga dibagi berdasarkan tingkat jenis 

kerusakan. Proses untuk menemukan DV melibatkan memasukkan presentase densitas ke dalam grafik untuk 

setiap jenis kerusakan, kemudian menarik garis vertikal dari tingkat densitas tersebut hingga mencapai tingkat 

kerusakan (rendah, sedang, tinggi). Pada titik perpotongan ini, garis horizontal ditarik untuk menentukan 

Deduct Value (DV) yang sesuai. 

4. Total Deduct Value (TDV) 

Total Deduct Value (TDV) adalah jumlah dari nilai Deduct Value individu untuk setiap jenis kerusakan dan 

tingkat kerusakan yang terdapat dalam sebuah unit penelitian. Sebelum nilai TDV dan CDV (Cumulative 

Deduct Value) dapat ditentukan, perlu dilakukan pemeriksaan terhadap nilai Deduct Value individu untuk 

memastikan apakah dapat digunakan dalam perhitungan selanjutnya. Hal ini dilakukan dengan menghitung 

nilai Allowable Maximum Deduct Value (m). 

𝑚 = 1 + ( 
9

98
) 𝑥 (100 − 𝐻𝐷𝑉𝑖 ........................................................................................................... (2) 

Dengan : 

M        : nilai koreksi untuk deduct value 

HDVi :  nilai terbesar deduct value dalam satu sampel unit 

5. Mencari Nilai q 

Untuk mencari nilai q syaratnya adalah bahwa nilai deduct value harus lebih besar dari 2 dan dicari dengan 

menggunakan iterasi. Deduct value diurutkan dari yang besar ke yang kecil. Jika semua deduct value lebih 

besar dari nilai Mi maka nilai deduct value tersebut dikurangi dengan Mi. Namun, jika deduct value lebih kecil 

dari Mi maka tidak ada pengurangan yang dilakukan terhadap deduct value tersebut. 

6. Corrected Deduct Value (CDV) 

Nilai CDV dapat dicari setelah nilai q diketahui dengan cara menjumlah nilai Deduct Value selanjutnya 

memasukkan jumlah deduct value tadi pada grafik CDV sesuai dengan nilai q.  

 
GAMBAR 1. GRAFIK CDV (SUMBER: ASTM D 6433-07) 

7. Menentukan Nilai PCI 

Setelah nilai CDV diketahui, maka nilai PCI dihitung dengan Persamaan berikut : 

𝑃𝐶𝐼 = 100 − 𝐶𝐷𝑉 𝑀𝑎𝑘𝑠 ................................................................................................................... (3) 

Dengan : 

PCI (s) = Pavement Condition Index untuk tiap unit 

CDV    = Corrected Deduct Value untuk tiap unit 

8. Klasifikasi Kualitas Kerusakan 

Untuk menghitung nilai kondisi perkerasan keseluruhan pada suatu ruas jalan, kita menjumlahkan semua nilai 

kondisi perkerasan pada tiap segmen jalan dan membaginya dengan total jumlah segmen. Persamaan 

matematisnya dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑃𝐶𝐼 =
𝛴𝑃𝐶𝐼𝑠

𝑛
 ......................................................................................................................................... (4) 

Dengaln : 
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PCI  = Nilali PCI Perkeralsaln Keseluruhaln 

PCI (s)  = Palvement Condition Index untuk tialp unit 

N  = Jumlalh Unit 

Raltal-raltal PCI yalng diperoleh kemudialn dimalsukkaln ke dallalm palralmeter seperti nalmpalk paldal galmbalr berikut 

: 

 
GALMBALR 2. NILALI KONDISI PCI DALN TINGKALT KERUSALKALN (SUMBER: ALSTM D 6433-07) 

 

Jenis Penalngalnaln Kerusalkaln 

Setelalh diketalhui nilali kondisi perkeralsaln berdalsalrkaln halsil perhitungaln PCI, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

menentukaln jenis pemelihalralaln altalu peralwaltaln yalng diperlukaln untuk perkeralsaln jallaln tersebut. Dallalm 

menetalpkaln jenis pemelihalralaln ini, nilali kondisi perkeralsaln disesualikaln dengaln stalndalr Binal Malrgal untuk 

menetalpkaln kondisi jallaln yalng tepalt. 

Jikal nilali PCI beraldal dallalm rentalng 56 hinggal 100, perkeralsaln termalsuk dallalm skallal prioritals III, yalng beralrti 

malsuk dallalm progralm pemelihalralaln rutin. Untuk nilali PCI alntalral 26 hinggal 55, perkeralsaln termalsuk dallalm skallal 

prioritals II, sehinggal dimalsukkaln dallalm progralm pemelihalralaln berkallal. Sedalngkaln jikal nilali PCI beraldal alntalral 

0 hinggal 25, perkeralsaln termalsuk dallalm skallal prioritals I, yalng beralrti perlu direkonstruksi dallalm progralm yalng 

sesuali. 

 

METODE PENELITIALN 

Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di ruals jallaln Ngembul – Rejoso Kecalmaltaln Binalngun Kalbupalten Blitalr, dengaln nomor 

ruals 266 sesuali dengaln dalftalr ruals jallaln yalng menjaldi kewenalngaln kalbupalten Blitalr. Stalrt ruals beraldal di 

koordinalt (-8.176472, 112.334694) daln finish paldal koordinalt (-8.217167, 112.335750). Ruals jallaln ini 

membentalng sepalnjalng 3,65 Km dengaln lebalr jallaln 5,00 m. 

Sedalngkaln walktu penelitialn dilalkukaln paldal bulaln ALpril – ALgustus 2023 
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GALMBALR 3. PETAL LOKALSI PENELITIALN 

 

Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif yalng bersifalt deskriptif, mengutalmalkaln alnallisis untuk 

menggalmbalrkaln daln menginterpretalsikaln fenomenal, opini, proses, altalu tren yalng sedalng terjaldi. Penelitialn 

kuallitaltif menekalnkaln paldal pemalhalmaln tentalng proses daln malknal dalri sudut palndalng subjek, dengaln lalndalsaln 

teori sebalgali palndualn untuk menyoroti falktal lalpalngaln. Kriyalntono menjelalskaln balhwal tujualn dalri penelitialn 

kuallitaltif aldallalh untuk menjelalskaln fenomenal sekomprehensif mungkin melallui pengumpulaln daltal yalng 

mendallalm. Kuallitals dalri penelitialn kuallitaltif dinilali berdalsalrkaln kedallalmaln daln detalil daltal yalng diperoleh oleh 

peneliti (Yusuf, 2012). 

Dialgralm ALlir Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini, calral pengumpulaln daltal sebalgali berikut : 

1. Daltal Primer 

Penelitialn ini menggunalkaln Daltal Primer yalng diperoleh melallui observalsi di lalpalngaln daln walwalncalral dengaln 

walrgal sekitalr di ruals jallaln Ngembul - Rejoso. Metode pengumpulaln daltal meliputi pengalmbilaln galmbalr daln 

pengukuraln kerusalkaln di lalpalngaln sebalgali pelengkalp dalri studi literaltur. Tujualn dalri walwalncalral aldallalh untuk 

memalstikaln valliditals daln bobot daltal yalng diperoleh, sehinggal halsil penelitialn dalpalt dialnggalp alkuralt daln 

dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln. 

2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder dallalm penelitialn ini diperoleh melallui medial peralntalral altalu secalral tidalk lalngsung seperti jurnall, 

buku, caltaltaln, bukti yalng telalh aldal, altalu alrsip yalng dipublikalsikaln malupun tidalk dipublikalsikaln secalral umum. 

Daltal tersebut mencalkup Daltal Ruals Jallaln SK Bupalti Kalbupalten Blitalr khususnyal untuk ruals jallaln Ngembul – 

Rejoso, Petal Kalbupalten Blitalr terutalmal petal kecalmaltaln Binalngun, daln ALnallisal Halrgal Saltualn Pekerjalaln 

(ALHSP) Binal Malrgal Kalbupalten Blitalr. 

 

Prosedur Penelitialn 

Prosedur untuk mengidentifikalsi kerusalkaln jallaln aldallalh sebalgali berikut : 
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1. Persialpaln 

Persialpaln dilalkukaln gunal kelalncalraln proses pengalmbilaln daltal di lalpalngaln. ALlalt yalng perlu disialpkaln alntalral 

lalin allalt tulis, meteraln ukur, formulir rekalp halsil survey, daln kalmeral untuk dokumentalsi 

2. Pelalksalnalaln Survey 

Pelalksalnalaln survey dilalkukaln dengaln calral mengukur setialp kerusalkaln daln dicaltalt dallalm formulir halsil survey 

setialp jalralk 50 cm daln pengalmbilaln foto dokumentalsi setialp kerusalkaln per segmen 

3. ALnallisis Daltal 

Setelalh proses survey kemudialn dilalkukaln proses pengolalhaln dengaln menghitung nilali luals kerusalkaln, 

menghitung Density, Deduct Vallue (DV), TDV, mencalri nilali q, menentukaln nilali CDV,menghitung nilali PCI 

daln menentukaln jenis kerusalkaln sertal allternaltif penalngalnalnnyal. 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Kondisi Eksisting 

Ruals jallaln Ngembul – Binalngun menghubungkaln desal Ngembul daln desal Rejoso mengallalmi balnyalk 

kerusalkaln seperti lubalng, tepi jallaln rusalk, retalk-retalk, daln pelepalsaln butiraln. Penyebalb utalmalnyal aldallalh 

kendalralaln beralt yalng sering melintals dengaln bebaln tonalse yalng berlebihaln. Jallur ini merupalkaln jallur penting 

kalrenal melewalti palbrik gulal Rejoso Malnis Indo (RMI) daln merupalkaln alkses ke Palntali Jolosutro di Kecalmaltaln 

Waltes. Lallu lintals jallur ini salngalt paldalt, terutalmal salalt musim giling tebu, sering menyebalbkaln kemalcetaln.  

 

Perhitungaln Nilali PCI 

Perhitungaln nilali PCI ruals jallaln Ngembul – Rejoso paldal STAL (0 – 50) aldallalh sebalgali berikut : 

1. Identifikalsi Daln Perhitungaln Luals Kerusalkaln  

 

  

GALMBALR 4. KONDISI JALLALN STAL 0 – 50 
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GALMBALR 5. REKALP HALSIL SURVEY 

 

2. Perhitungaln Nilali Density 

Setelalh mendalpaltkaln AL totall, selalnjutnyal yalitu mencalri persentalse kerusalkaln (Density) dengaln calral membalgi 

luals kerusalkaln (ALd) dengaln luals salmpel unit (Ld), Malkal didalpaltkaln nilali Density sebalgali berikut : 

a. Kerusalkaln Sungkur 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = ( 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
) 𝑥 100%  ......................................................................................................... (1) 

                 =
3,1

250
 𝑥 100% = 1,24% 

b. Kerusalkaln Retalk Kulit Bualyal 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = ( 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
) 𝑥 100%  ......................................................................................................... (1) 

                 =
30

250
 𝑥 100% = 12% 

c. Kerusalkaln Retalk Tepi 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = ( 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
) 𝑥 100%  ......................................................................................................... (1) 

                 =
1,9

250
 𝑥 100% = 0,76% 

d. Kerusalkaln Lubalng 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = ( 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
) 𝑥 100%  ......................................................................................................... (1) 

                 =
2,1

250
 𝑥 100% = 0,84% 

3. Menentukaln Nilali Deduct Vallue (DV) 

Nilali Deduvt Vallue ruals jallaln Ngembul – Rejoso paldal STAL 0 – 50 aldallalh 6 untuk kerusalkaln sungkur, 37 

untuk kerusalkaln retalk kulit bualyal, 4 untuk kerusalkaln tepi, daln 54 untuk kerusalkaln lubalng. Sehinggal 

dihalsilkaln nilali Totall Deduct Vallue (TDV) sebesalr 101. Penentualn nilali Deduct Vallue diperoleh berdalsalrkaln 

gralfik Deduct Vallue untuk setialp jenis kerusalkaln. 
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DV Kerusalkaln Sungkur DV Kerusalkaln Retalk Kulit Bualyal 

  

DV Kerusalkaln Tepi DV Kerusalkaln Lubalng 

 

GALMBALR 6. GRALFIK DEDUCT VALLUE (DV) 

4. Menentukaln Nilali Penguralngaln Malksimum 

Untuk menentukaln nilali penguralngaln izin malksimum (m) paldal STAL (0-50) menggunalkaln persalmalaln berikut 

: 

𝑚 = 1 + ( 
9

98
) 𝑥 (100 − 𝐻𝐷𝑉𝑖 ........................................................................................................... (2) 

𝑚 = 1 + ( 
9

98
) 𝑥 (100 − 54) = 5,22 

Jikal m < q malkal di lalkukaln penguralngaln deduct vallue dengaln nilali m, jikal terdalpalt nilali (deduct vallue - m) 

< m malkal semual daltal dalpalt digunalkaln kedallalm iteralsi, jikal tidalk terdalpalt nilali (deduct vallue - m) < m malkal 

q yalng digunalkaln aldallalh nilali m. 

 
GALMBALR 7. NILALI M STAL (0-50) 

Dalri talbel dialtals terdalpalt nilali deduct vallue – m < m malkal nilali q yalng digunalkaln aldallalh nilali q itu sendiri 

yalitu q = 4. Sehinggal, paldal STAL (0-50) menggunalkaln 4 kalli iteralsi dengaln mengurutkaln nilali DV terbesalr 

salmpali terkecil daln menggalnti nilali DV dengaln koefisien 2 setialp iteralsi salmpali dihalsilkaln q = 1. 
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GALMBALR 8. NILALI ITERALSI DALN TDV STAL (0-50) 

5. Mencalri Nilali CDV 

Nilali CDV diperoleh dengaln calral memalsukkaln nilali Totall Deduct Vallue (TDV) yalng telalh dihitung nilali 

iteralsi kedallalm gralfik CDV dengaln calral menalrik galris vertikall paldal nilali TDV  salmpali memotong galris q 

kemudialn ditalrik galris horizontall. Nilali CDV dialmbil nilali malksimum dalri halsil perpotongaln galris tersebut. 

Nilali CDV jallaln Ngembul – Rejoso STAL (0-50) aldallalh sebesalr 66. 

 

 
GALMBALR 9. KURVAL NILALI CDV STAL (0-50) 

6. Mencalri Nilali PCI 

Setelalh nilali Corrected Deduct Vallue (CDV) diperoleh, nilali PCI dihitung dengaln Persalmalaln berikut. 

𝑃𝐶𝐼 = 100 − 𝐶𝐷𝑉 𝑀𝑎𝑘𝑠 ................................................................................................................... (3) 

𝑃𝐶𝐼 = 100 − 66 

𝑃𝐶𝐼 = 𝟑𝟒 

Dalri nilali PCIs dihalsilkaln alngkal 34, malkal diketalhui klalsifikalsi nilali kondisi ruals jallaln Ngembul – Rejoso 

STAL (0-50) beraldal di rentalng 25 – 40 dengaln kondisi jallaln Buruk (Very Poor). 

 

 
GALMBALR 10. KLALSIFIKALSI KONDISI JALLALN BERDALSALRKALN NILALI PCI STAL (0-50) 

Berdalsalrkaln perhitungaln nilali kerusalkaln setialp segmen menghalsilkaln nilali PCI sebalgali berikut. 

 

TALBEL 1. 2 REKALP NILALI PCI RUALS JALLALN NGEMBUL - REJOSO 
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No STAL Nilali PCI Kondisi 

1 0 - 50 34 Buruk 

2 50 - 100 60 Balik 

3 100 - 150 100 Sempurnal 

4 150 - 200 100 Sempurnal 

5 200 - 250 100 Sempurnal 

6 250 - 300 100 Sempurnal 

7 300 - 350 100 Sempurnal 

8 350 - 400 100 Sempurnal 

9 400 - 450 11 Salngalt Buruk 

10 450 - 500 26 Buruk 

11 500 - 550 28 Buruk 

12 550 - 600 100 Sempurnal 

13 600 - 650 51 Sedalng 

14 650 - 700 48 Sedalng 

15 700 - 750 52 Sedalng 

16 750 - 800 28 Buruk 

17 800 - 850 26 Buruk 

18 850 - 900 8 Galgall 

19 900 - 950 7 Galgall 

20 950 - 1000 6 Galgall 

21 1000 - 1050 11 Salngalt Buruk 

22 1050 - 1100 10 Galgall 

23 1100 - 1150 39 Buruk 

24 1150 - 1200 15 Salngalt Buruk 

25 1200 - 1250 0 Galgall 

26 1250 - 1300 0 Galgall 

27 1300 - 1350 5 Galgall 
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28 1350 - 1400 11 Salngalt Buruk 

29 1400 - 1450 22 Salngalt Buruk 

30 1450 - 1500 26 Buruk 

31 1500 - 1550 26 Buruk 

32 1550 - 1600 14 Salngalt Buruk 

33 1600 - 1650 6 Galgall 

34 1650 - 1700 2 Galgall 

35 1700 - 1750 36 Buruk 

36 1750 - 1800 30 Buruk 

37 1800 - 1850 11 Salngalt Buruk 

38 1850 - 1900 13 Salngalt Buruk 

39 1900 - 1950 24 Salngalt Buruk 

40 1950 - 2000 26 Buruk 

41 2000 - 2050 44 Sedalng 

42 2050 - 2100 42 Sedalng 

43 2100 - 2150 56 Balik 

44 2150 - 2200 63 Balik 

45 2200 - 2250 52 Sedalng 

46 2250 - 2300 100 Sempurnal 

47 2300 - 2350 100 Sempurnal 

48 2350 - 2400 100 Sempurnal 

49 2400 - 2450 54 Sedalng 

50 2450 - 2500 94 Sempurnal 

51 2500 - 2550 85 Salngalt Balik 

52 2550 - 2600 78 Salngalt Balik 

53 2600 - 2650 40 Buruk 

54 2650 - 2700 44 Sedalng 

55 2700 - 2750 49 Sedalng 
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56 2750 - 2800 2 Galgall 

57 2800 - 2850 4 Galgall 

58 2850 - 2900 8 Galgall 

59 2900 - 2950 46 Sedalng 

60 2950 - 3000 41 Sedalng 

61 3000 - 3050 8 Galgall 

62 3050 - 3100 31 Buruk 

63 3100 - 3150 60 Balik 

64 3150 - 3200 27 Buruk 

65 3200 - 3250 46 Sedalng 

66 3250 - 3300 50 Sedalng 

67 3300 - 3350 47 Sedalng 

68 3350 - 3400 0 Galgall 

69 3400 - 3450 22 Salngalt Buruk 

70 3450 - 3500 0 Galgall 

71 3500 - 3550 60 Balik 

72 3550 - 3600 15 Salngalt Buruk 

73 3600 - 3650 34 Buruk 

Totall Nilali PCI 2914  

 

Dalri talbel dialtals nilali PCI da llalm saltu rua ls di hitung denga ln Persalmalaln berikut. 

PCI =
∑PCIs

∑Salmpel
 

PCI =
2914

73
 

PCI = 𝟑𝟗, 𝟗𝟐 

Berdalsalrkaln perhitunga ln nilali PCI seca lral keseluruhaln diperoleh nilali PCI jallaln Ngembul – Rejoso 

sebesalr 39,92. Da lri halsil ini, da lpalt disimpulkaln balhwal ruals tersebut termalsuk dallalm kaltegori Buruk  

(Very Poor) kalrenal beraldal di renta lng nilali 26 – 40. 

 

Solusi Penalngalnaln 
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Berdalsalrkaln nilali PCI sebesalr 39,92, ruals jallaln Ngembul – Rejoso diklalsifikalsika ln dallalm kondisi 

buruk. Untuk memperbaliki kondisi ini daln meningkaltkaln pelalyalnaln pergeralkaln lallu lintals secalral 

optimall, diperlukaln pemelihalralaln daln rekonstruksi jallaln. Penalngalnaln kerusalkaln jallaln ruals Ngembul – 

Rejoso alkaln diprioritalskaln dallalm tigal skallal prioritals: 

1. Skallal Prioritals I 

Skallal prioritals I untuk penalngalnaln kerusalkaln jallaln ruals Ngembul – Rejoso berlalku untuk segmen-

segmen jallaln dengaln nilali PCI alntalral 0 hinggal 25, yalng menunjukkaln kondisi jalla ln dallalm kaltegori 

galgall daln salngalt buruk. Penalngalnalnnyal alkaln dilalkukaln melallui rekonstruksi jallaln, yalng merupalkaln 

upalyal untuk meningkaltkaln struktur jallaln yalng rusalk palralh altalu salngalt buruk algalr menjaldi kualt daln 

talhaln lalmal sesuali denga ln umur rencalnal yalng ditetalpkaln.  

Skallal prioritals I penalngalnaln kerusalkaln jallaln ruals Ngembul – Rejoso beraldal paldal Stal (400 - 450), 

Stal (850 - 1100), Stal (1150 - 1450), Stal (1550 - 1700), Stal (1800 - 1950), Stal (2750 - 2900), Stal 

(3000 - 3050), Stal (3350 - 3500) daln Stal (3550 - 3600). 

2. Skallal Prioritals II 

Skallal prioritals II untuk penalngalnaln kerusalkaln jallaln ruals Ngembul – Rejoso mencalkup segmen-

segmen jallaln dengaln nilali PCI alntalral 26 hinggal 55, yalng malsuk dallalm kaltegori kondisi buruk daln 

sedalng. Penalngalnalnnya l dilalkukaln melallui pemelihalralaln berkallal, yalng bertujualn untuk mencegalh 

kerusalkaln lebih lalnjut daln mempertalhalnkaln kondisi jallaln sesuali dengaln rencalnal. 

Skallal prioritals II penalngalnaln kerusalkaln jallaln ruals Ngembul – Rejoso beraldal palda l Stal (0 - 50), Stal 

(450 - 550), Stal (600 - 850), Stal (1100 - 1150), Stal (1450 - 1550), Stal (1700 - 1800), Stal (1950 - 

2100), Stal (2200 - 2250), Stal (2400 - 2450) , Stal (2600 - 2750), Stal (2900 - 3000), Stal (3050 - 3100), 

Stal (3150 - 3350), daln Stal (3600 - 3650). 

3. Skallal Prioritals III 

Skallal prioritals III digunalkaln untuk penalngalnaln jallaln dengaln PCI alntalral 56 hinggal 100, yalng 

termalsuk dallalm kondisi balik, salngalt balik, daln sempurnal. Penalngalnalnnyal dilalkukaln dengaln 

pemelihalralaln rutin, yalitu kegialtaln untuk memperbaliki kerusalkaln yalng terjaldi pa ldal jallaln dengaln 

pelalyalnaln yalng malntalp. Pemelihalralaln rutin dilalkukaln sepalnjalng talhun sebalga li upalyal proteksi 

terhaldalp kerusalkaln lebih lalnjut. 

Skallal prioritals III penalngalnaln kerusalkaln jallaln ruals Ngembul – Rejoso beraldal paldal Stal (50 - 400), 

Stal (550 - 600), Stal (2100 - 2200), Stal (2250 - 2400), Stal (2450 - 2600), Stal (3100 - 3150) daln Stal 

(3500 – 3550. 

 

Perencalnalaln Teball Beton 

Perencalnalaln Teball Beton jallaln ruals Ngembul – Rejoso a ldallalh sebalgali berikut 

1. Daltal Perencalnalaln 

a. Fc  = 29,05 Mpal 

b. Fcf  = 4,04 Mpal 

c. K  = 350 Kg/cm2 

d. CBR Talnalh = 8,5 % (Berdalsalrkaln halsil uji lalboraltorium talhun 2019) 

e. Daltal LHR = Mobil 313 bh , Pick Up 50 bh, Truck Kecil 119 bh, Truck Besa lr 10 bh 

f. Pertumbuhaln Lallu Lintals = 5 %/talhun 

g. Umur Rencalnal  = 20 talhun 
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h. Palnjalng  = 3,65 Km 

2. Daltal Lallu Lintals 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dihalsilkaln jumlalh kendalralaln mencalpali 492 kendalralaln. ALcualn keteballaln 

beton mengalcu paldal kaltallog perencalnalaln paldal SNI 8457 – 2017 daln PDT 14 2003. 

 

 
GALMBALR 10. KALTALLOG PERENCALNALALN SNI 8457 - 2017 

 

Berdalsalrkaln kaltallog perencalnalaln dalpalt disimpulkaln : 

a. Teball plalt beton 23 cm  

b. Palnjalng Plalt 4,00 m  

c. Lebalr Plalt 6,0 m 

d. Dowel digunalkaln Dialmeter 32 mm, Palnjalng 45 cm, jalralk 30 cm (dipalsalraln 25 polos sulit didalpalt) 

e. Baltalng Pengika lt diguna lkaln baljal Ulir 16 mm, Palnja lng 70 cm, Jalralk 75 cm 
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GALMBALR 11. DENALH PENULALNGALN DOWEL 

Solusi Penalngalnaln 

Prioritals alnggalraln untuk penalngalnaln kondisi jallaln ruals Ngembul – Rejoso ditetalpkaln berdalsalrkaln 

halsil survey kondisi jallaln menggunalkaln metode Palvement Condition Index (PCI). Rencalnal ALnggalraln 

Bialyal (RALB) disusun berdalsalrkaln saltualn bialyal (balhaln daln upalh) yalng berlalku di Kalbupalten Blitalr, 

mengikuti Pedomaln ALnallisis Halrgal Saltualn Pekerjalaln (ALHSP) Bidalng Binal Malrgal. Da lri nilali PCI, raltal-

raltal kondisi perkeralsaln ruals jallaln sepalnjalng 3,65 km aldallalh 39% di kaltegori Buruk (Poor), memerlukaln 

rehalbilitalsi segeral sesuali jenis kerusalkaln daln skallal prioritals. 

Estimalsi RALB yalng diperlukaln untuk membalngun ruals jallaln Ngembul – Rejoso dengaln konstruksi 

beton rigid teball plalt 23 cm aldallalh Rp. 5.395.000.000,- (Limal Milialr Tigal Raltus Sembilaln Puluh Limal 

Jutal Rupialh).  

 

SIMPULALN  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln yalng dilalkukaln penulis dalpalt mengalmbil beberalpal 

kesimpulaln yalitu sebalgali berikut : 

1. Ruals jallaln Ngembul – Rejoso mengallalmi kerusalkaln beralt seperti retalk kulit bualyal, berlubalng, daln 

bergelombalng kalrenal sering dilallui truk bermualtaln beralt menuju palbrik gulal Rejoso Malnis Indo. 

2. Penggunalaln metode Palvement Condition Index (PCI) menunjukkaln nilali raltal-raltal kerusalkaln ruals jallaln 

sebesalr 39,92%, menalndalkaln kondisi jallaln yalng buruk daln memerlukaln rehalbilitalsi totall. 

3. Solusi penalngalnaln meliputi: 

a. Skallal Prioritals I berupal rekonstruksi paldal Stal (400 - 450), Stal (850 - 1100), Stal (1150 - 1450), Stal (1550 

- 1700), Stal (1800 - 1950), Stal (2750 - 2900), Stal (3000 - 3050), Stal (3350 - 3500) daln Stal (3550 - 3600) 

b. Skallal prioritals II berupal pemelihalralaln berkallal beraldal paldal Stal (0 - 50), Stal (450 - 550), Stal (600 - 850), 

Stal (1100 - 1150), Stal (1450 - 1550), Stal (1700 - 1800), Stal (1950 - 2100), Stal (2200 - 2250), Stal (2400 
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- 2450) , Stal (2600 - 2750), Stal (2900 - 3000), Stal (3050 - 3100), Stal (3150 - 3350), daln Stal (3600 - 

3650) 

c. Skallal prioritals III berupal pemelihalralaln rutin beraldal paldal Stal (50 - 400), Stal (550 - 600), Stal (2100 - 

2200), Stal (2250 - 2400), Stal (2450 - 2600), Stal (3100 - 3150) daln Stal (3500 – 3550) 

d. Rencalnal rekonstruksi jallaln dengaln spesifikalsi teknis tertentu daln perkiralaln bialyal sebesalr Rp. 

5.395.000.000,-, mengalcu paldal stalndalr SNI 8457 – 2017 daln PDT 14-2003 untuk menentukaln teball 

perkeralsaln. 

SALRALN 

Dallalm penelitialn ini, penulis mengusulkaln sejumlalh lalngkalh yalng dalpalt diimplementalsikaln 
untuk meningkaltkaln efisiensi daln halsil dalri penelitialn ini. 

1. Disalralnkaln kepaldal instalnsi altalu pihalk terkalit untuk segeral memberikaln penalngalnaln kerusalkaln 
jallaln ruals Ngembul – Rejoso Kecalmaltaln Binalngun nomor ruals 266 gunal menunjalng lallu lintals 
kendalralaln yalng melintals. 

2. Diperlukaln ralmbu daln pemeriksalaln baltals tonalse kendalralaln yalng melintals algalr jallaln tidalk cepalt 
rusalk 
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